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Abstract 
 

Efforts to reduce the incidence of stunting can be done by providing knowledge about preventing teenage 
pregnancy in the community. The role of cadres and families is very much needed to increase awareness 
among teenagers regarding the prevention of early pregnancy which will affect the health of teenagers 
and their babies. The study provides health education with the aim of being able to reduce the incidence 
of stunting which continues to increase in West Sulawesi Province, especially in Baurung Village, 
Majene Regency. The method used in this activity is health education about reproductive health, teenage 
pregnancy, teenage nutritional needs and the relationship between teenage pregnancy and stunting. As a 
form of evaluation, a pretest and posttest were carried out. This community service activity was carried 
out with partners from Baurung Village, Barane Village, namely 30 participants. This activity was carried 
out on August 25, 2024. The results obtained in the activity were an increase in family and adolescent 
knowledge after providing health education about preventing teenage pregnancy as an effort to prevent 
stunting. Seeing these results, it can be concluded that family empowerment through health education can 
provide additional knowledge to families and adolescents regarding the impact of teenage pregnancy and 
its relationship to stunting.  
 
Keywords: health education, family and adolescents, adolescent pregnancy, stunting. 
 

Abstrak 
 

Upaya menekan angka kejadian stunting dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan tentang 
pencegahan kehamilan di usia remaja pada Masyarakat. Peran kader dan keluarga sangat diperlukan 
untuk meningkatkan kesadaran para remaja terkait pencegahan kehamilan di usia dini yang akan 
berakibat pada kesehatan remaja dan bayinya. Penelitian memberikan health education dengan tujuan 
mampu menurunkan angka kejadian stunting yang terus meningkat di Provinsi Sulawesi Barat khususnya 
di Kelurahan Baurung, Kabupaten Majene. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa edukasi 
Kesehatan tentang kesehatan reproduksi, kehamilan remaja, kebutuhan gizi remaja dan hubungan 
kehamilan di usia remaja dengan stunting. Sebagai bentuk evaluasi dilakukan pretest dan posttest. 
Kegiatan pengabdian Masyarakat ini terlaksana dengan mitra Kelurahan Baurung, Desa Barane yaitu 
sebanyak 30 peserta. Kegiatan ini telah terlaksana pada 25 Agustus 2024. Hasil yang didapatkan dalam 
kegiatan berupa adanya peningkatan dalam pengetahuan keluarga dan remaja setelah pemberian health 
education tentang penceghaan kehamilan usia remaja sebagai upaya pencegahan stunting. Melihat hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan keluarga melalui health education dapat 
memberikan pengetahuan tambahan kepada keluarga dan remaja terkait dampak kehamilan usia remaja 
dan hubungannya dengan stunting.  
 
Keywords: health education, Keluarga dan Remaja, Kehamilan Usia Remaja, Stunting. 
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PENDAHULUAN 
 

Pernikahan di usia remaja 
merupakan fenomenal secara global 
yang membawa berbagai permasalahan 
di dunia saat ini dengan peningkatan 
yang terus terjadi dari tahun ke tahun 
(Basri et al., 2022). Kategori usia yang 
tergolong remaja berada antara masa 
anak-anak dan dewasa yaitu pada 
rentang usia 10-19 tahun (Megawaty et 
al., 2019). Sedangkan pada Permenkes 
RI nomor 25 menyatakan remaja 
merupakan penduduk yang berada 
dalam rentang usia 10 – 18 tahun 
(Lestari, 2023). 

Sekitar 142 juta remaja di tahun 
2015 telah menikah dini (Maulidya et 
al., 2018). Secara global, 720 juta 
Wanita menikah sebelum usia 18 tahun 
yakni sekitar 15 tahun (Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, 2021). Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan UNICEF 
melaporkan bahwa pernikahan remaja 
hampir merata diseluruh wilayah 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 
angka pernikahan dibawah usia 18 
tahun mencapai 23% dan pernikahan 
remaja di perdesaan sudah mencapai 
sepertiga lebih tinggi daripada yang 
terjadi di daerah urban, jelas ini 
membawa kekhwatiran berbagai pihak, 
mengingat berpengaruh pada kepadatan  
penduduk karena berpotensi pada 
peningkatan angka kelahiran (Diananda, 
2018).  

Kasus kehamilan pada remaja 
putri saat ini termasuk dalam kategori 
cukup banyak, angka ini juga ditemui 
pada remaja putri yang belum menikah 
atau dalam artian remaja putri yang 
hamil diluar pernikahan (Hudoyo, 
2018). Badan Pusat Statistik 
melaporkan pada tahun 2017 terdapat 
angka persentase pernikahan anak 
mencapai 36,93%. Angka ini 
menyatakan adanya pernikahan pada 

anak perempuan yang berusia 20 
sampai 24 tahun dimana telah 
melakukan perkawinan sebelum 
mencapai usia 18 tahun. Tahun 2021 
ditemukan data bahwa di Provinsi 
Sulawesi barat terpantau masuk dalam 
peringkat ketiga secara nasional yaitu 
17,12% terdapat data perkawinan usia 
dini (BPS Kalsel, 2019). Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil 
Provinsi Sulawesi Barat menyatakan 
adanya trend pernikahan di usia remaja 
cukup tinggi pada tahun 2023 ini. 
Dimana angka ini melebihi angka rata-
rata nasional pernikahan dini (dengan 
rata-rata usia 15-19 tahun) yaitu sebesar 
11,7 persen pada Mei 2023. Kasus 
tersebut mencapai angka sebanyak 
1.347 kasus. Pernikahan anak di 
Sulawesi Barat menempati posisi 
pertama secara nasional 
(keluargaindonesia.id, 2023). Hal ini 
tentu menjadi prihatin dimana 
pernikahan dibawah usia 20 tahun 
sangat beresiko dapat mempengaruhi 
status gizi anak yang dilahirkan. 
Kondisi ini berkaitan jelas dengan akan 
meningkatnya resiko stunting pada anak 
yang dilahirkan oleh ibu muda yaitu 
yang masih berusia remaja.   

Kehamilan remaja tidak hanya 
berdampak pada kesehatan tetapi juga 
memiliki dampak negatif pada pada 
pertumbuhan dan perkembangan 
bayinya (Sebayang et al., 2022). 
Beberapa hasil penelitian menyebutkan 
kehamilan pada perempuan usia remaja 
beresiko mengalami kelahiran 
premature, berat badan bayi yang 
dilahirkan rendah, terjadinya perdarahan 
saat persalinan yang dapat 
meningkatkan kematian ibu dan bayi. 
Selain itu pada kehamilan remaja juga 
dapat mengakibatkan stunting pada 
anaknya nanti (Hidayati, 2016). 
Sedangkan dampak pada ibu dengan 
kehamilan usia remaja mengakibatkan 
keguguran, perdarahan dan anemia yang 
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berdampak pada proses persalinan Ibu 
(Basri et al., 2022).  

Masalah kehamilan lain yang 
terjadi pada usia remaja misalnya 
dibawah 20 tahun akan sangat 
berpotensi tidak terpenuhinya 
kebutuhan gizi yang adekuat. Tidak 
terpenuhinya kebutuhan gizi ini dapat 
berdampak pada pertumbuhan janin 
sehingga memungkinkan akan 
melahirkan bayi dengan berat badan 
bayi kurang atau rendah (Yusefni et al., 
2022). Beberapa studi telah dilakukan 
menunjukkan bahwa permasalahan 
yang muncul terkait dengan remaja dan 
terjadinya stunting adalah kehamilan 
pada usia remaja yang disebabkan 
pergaulan bebas yang banyak 
ditemukan saat ini (Shofiyah, 2020). 
Salah satu strategi dan intervensi terkait 
kehamilan remaja adalah dengan 
pencegahan kehamilan di usia remaja 
(Fatoni et al., 2015). 

Faktor usia ibu saat hamil 
menjadi salah satu faktor risiko yang 
terbukti mempengaruhi terjadinya 
stunting pada anak yang dilahirkan 
(Pratama et al., 2019). Stunting 
disebabkan oleh permasalahan gizi yang 
kompleks sebelum dan sesudah 
kehamilan pada ibu remaja 
(Nirmalasari, 2020). Penelitian Apriasih 
& Aprilia, (2019) dalam simpulan 
penelitiannya menyatakan terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kehamilan pada usia remaja dengan 
kejadian stunting pada balita. Sejalan 
dengan penelitian Laila, (2022) yang 
menyatakan korelasi semakin muda usia 
ibu yang hamil maka akan semakin 
besar risiko memiliki anak stunting. 

Stunting adalah masalah nutrisi 
kronis yang mempunyai dampak 
negative pada pertumbuhan janin baik 
jangka pendek maupum jangka panjang. 
Stunting cenderung menghasilkan tinggi 
badan tidak sesuai dengan usia alias 
pendek, mudah terkena sakit, dan 

perkembangan kognitif menjadi 
terhambat (Mulyanti et al., 2021).  
Stunting merupakan masalah nasional 
di Indonesia. Hasil studi SSGI tahun 
2022 menyatakan angka stunting secara 
nasional mencapai 21,6% (Kemenkes, 
2023). Prevelensi stunting di provinsi 
Sulawesi Barat merupakan tertinggi 
kedua setelah Nusa Tenggara Timur 
dengan presentasi sebesar 35 persen, 
terdapat peningkatan dari tahun 2021 
dimana balita yang stunting masih 
berada pada angka 33,8 persen. 
Kabupaten Majene merupakan 
kabupaten di Sulawesi Barat dengan 
prevelensi stunting tertinggi yaitu 
sebesar 40,6 persen, hal ini menjadi 
perhatian untuk dapat dicegah sedini 
mungkin (Kemenkes RI, 2021).  

Hasil studi pendahuluan di 
Kecamatan Banggae Timur terdapat 
kasus pernikahan dibawah umur tahun 
2019 dengan angka sebanyak 18 orang 
(45%) dari data rata-rata perkawinan 
setiap tahunnya yaitu 40 perkawinan. 
Terjadi penurunan angka pernikahan 
dini di tahun 2020 yaitu 9 orang 
(24,7%) dari rata-rata perkawinan setiap 
tahunnya. Kemudian pada tahun 2021 
terdapat peningkatan pernikahan dini 
menjadi 12 orang (26,6%). Pada tahun 
2022 masih dalam angka yang tidak 
jauh berbeda yaitu terdapat 8 orang 
(23,5%) yang menikah dibawah umur. 
Terjadinya pernikahan dini setiap 
tahunnya ini menunjukkan bahwa 
pernikahan dini masih menjadi salah 
satu permasalahan di Kecamatan 
Banggae Timur setiap tahunnya. Oleh 
karena itu, penulis mengamati adanya 
korelasi yang signifikan terhadap 
kehamilan di usia dini atau remaja 
dengan kejadian stunting pada anak-
anak. Menyadari pentingnya 
permasalahan ini, penulis merasa 
mendesak untuk menginisiasi program 
pemberdayaan masyarakat yang 
bertujuan untuk memberdayakan 
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keluarga dalam upaya pencegahan 
kehamilan di usia remaja sebagai salah 
satu langkah untuk menurunkan angka 
stunting di Kelurahan Baurung, 
Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten 
Majene, Provinsi Sulwesi Barat. 

 
METODE 

 
Solusi untuk mengatasi masalah 

stunting di Provinsi Sulawesi Barat 
Kecematan Banggae Timur khususnya 
di Kelurahan Baurung adalah dengan 
melakukan pelatihan dan penyuluhan 
kesehatan terkait pencegahan kehamilan 
usia remaja kepada Masyarakat 
terkhusus yang memiliki anak remaja 
sebagai Upaya pencegahan stunting. 
Peserta dalam kegiatan pengabdian 
Masyarakat ini dihari oleh para keluarga 
dan remaja sebanyak 30 responden. 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus 2024 selama 2 hari. 
Kegiatan ini dimulai dengan melakukan 
survei jumlah keluarga yang memiliki 
anak remaja di Desa Barane Kelurahan 
Baurung kemudian dilanjutkan dengan 
penentuan tempat, dan waktu kegiatan. 
Setelah itu dilanjutkan dengan 
penyusunan rundown acara kemudian 
melaksanakan pelatihan pemberdayaan 
keluarga. Kegiatan pengabdian 
Masyarakat ini meliputi pengurusan izin 
kegiatan, mengkordinasi keluarga dan 
remaja, melakukan pre dan post-test. 
Kegiatan ini dilakukan selama 2 hari di 
Desa Barane, Kelurahan Baurung.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Program Pengabdian 

Masyarakat menerapkan konsep-konsep 
dampak kehamilan remaja, kesehatan 
reproduksi, kebutuhan gizi remaja 
terkait dengan Upaya promotive dan 
Preventif pada keperawatan maternitas 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan para keluarga/remaja 

khususnya di Desa Barane demi 
menekan kejadian stunting di Daerah 
tesebut. 

Fokus atau tema kegiatan 
pengabdian masyarakat yaitu 
melakukan edukasi Kesehatan sebagai 
bentuk upaya preventif pelayanan 
keperawatan maternitas dengan lingkup 
komunitas remaja dan keluarganya. 
Target dalam kegiatan ini merupakan 
salah satu bentuk asuhan keperawtaan 
dalam Upaya pencegahan kehamilan 
dini atau di usia remaja yang akan 
berdampak bagi kesehana ibu dan 
anaknya. Tahapan kegiatan pengabdian 
dimulai dengan persiapan dan 
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan. 
Kegiatan dalam tahap persiapan 
meliputi perjanjian dan pemberian 
informasi pada peserta.  

Proses dalam kegiatan 
pengabdian Masyarakat ini 
dilaksanakan dengan metode pemberian 
pelatihan kepada keluarga dengan 
memberikan edukasi kesehatan 
reproduksi, pencegahan kehamilan 
remaja, pemenuhan gizi remaja dan 
hubungan kehamilan di usia remaja 
dengan kejadian stunting. Sebagai 
bentuk evaluasi sebelum dan sesudah 
pelatihan dilakukan pretest dan post-test 
untuk menganalisa keberhasilan 
kegiatan. Berikut hasil evaluasi yang 
dilakukan :  

 
Tabel 1. Nilai Rerata Pre-Test dan Post-test 

Pengetahuan ibu 
Pengetahuan  Mean SD SE 
Pre 5.87 1.45 0.26 
Post 7.39 1.96 0.35 

 
Selama proses pemberian materi 

partisipan fokus memperhatikan 
narasumber dan mengajukan beberapa 
pertanyaan saat diberikan kesempatan 
untuk bertanya. Oleh karena itu, proses 
diskusi bersama partisipan dapat 
terlaksana pada proses pemberian 
edukasi. Pemberian materi yang 
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menarik seperti pemutaran video, 
gambar dan leaflat cukup membantu 
partisipan untuk memahami materi 
secara komprehensif. Peningkatan 
pengetahuan terkait Dampak Kehamilan 
remaja, Kesehatan reproduksi, 
Hubungan kehamilan remaja dengan 
stunting dan Pemenuhan gizi remaja 
sekiranya dapat menjadi pondasi dalam 
meningkatkan kesehatan dan 
menurunkan angka kejadian stunting di 
Provinsi Sulawesi Barat.  

Berbagai faktor risiko yang 
dapat mempengaruhi terjadinya stunting 
di Indonesia yaitu berasal dari faktor 
ibu, faktor anak, maupun faktor 
lingkungan. Usia menjadi faktor yang 
sangat mempengaruhi dari segi 
kematangan Ibu saat hamil baik dalam 
berfikir maupun menyiapkan 
kehamilannya termasuk nutrisi. Hal ini 
sejalan yang mana stunting diakibatkan 
masalah gizi kompleks pada balita baik 
mulai sejak kehamilan (Sutarto et al., 
2018).  

Berdasarkan tabel diatas nilai 
rerata Pre-Test pengetahuan responden 
tentang pencegahan kehamilan remaja 
sebagai Upaya pencegahan stunting 
adalah 5,87, setelah diberikan edukasi 
kesehatan nilai Post-Test terkait 
pencegahan kehamilan di Usia Remaja 
meningkat menjadi 7,39. Berdasarkan 
hasil tersebut terjadi peningkatan 
pengetahuan responden tentang 
pencegahan kehamilan di Usia Remaja 
sebagai Upaya pencegahan stunting. 

Pada pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan kesehatan tentang 
pencegahan kehamilan di usia remaja 
dan hubungannya dengan kejadian 
stunting memberikan pengetahuan 
tambahan bagi Masyarakat dalam hal 
ini remaja dan keluarganya. Dilihat dari 
perubahan Tingkat pengetahuan 
sebelum dan setelah diberikan 
penyuluhan. Berikut dokumentasi hasil 
kegiatan : 

 

 

 
Gambar 1 dokumentasi kegiatan pemberian 

edukasi kesehatan kepada keluarga dan 
remaja 

 
Kegiatan pengabdian 

Masyarakat ini ditujukan untuk melatih, 
serta mengajarkan agar supaya dapat 
mengetahui dampak dari kehamilan di 
usia remaja dan dapat menekan kejadian 
stunting di Provinsi Sulawesi Barat. 
Dari hasil kegiatan pengabdian ini dapat 
dinyatakan edukasi kesehatan tentang 
pencegahan kehamilan di usia remaja 
memiliki peran signifikan dalam 
menignkatkan pengetahuan dan 
kesadaran 
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SIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil pengabdian 

Masyarakat yang dilakukan di 
Kelurahan Baurung Kabupaten Majene, 
dapat disimpulkan bahwa ada 
perubahan pengetahuan masyarakat 
setelah diberikan edukasi kesehatan 
tentang pencegahan kehamilan remaja 
sebagai upaya pencegahan stunting 
melalui media leaflat dan kesadaran 
pada remaja dan orangtua terkait 
pentingnya mencegah kehamilan di usia 
remaja. Pencegahan kehamilan di usia 
remaja dapat dilakukan dengan 
memberikan edukasi pada remaja dan 
keluarga atau dalam hal ini orangtua. 
Pemberian edukasi kesehatan pada 
keluarga dan remaja meliputi; kesehatan 
reproduksi, dampak kehamilan di usia 
remaja, kebutuhan gizi remaja dan 
hubungan kehamilan usia remaja 
dengan kejadian stunting.  
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